BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Eksistensi larangan pengambilan ikan di Goa Ngerong sebagai hukum adat
yang hidup dalam masyarakat terbukti masih kuat dan berlangsung hingga
saat ini. Larangan tersebut telah diwariskan secara turun-temurun melalui
tradisi lisan, dipatuhi oleh masyarakat maupun pengunjung, serta didukung
oleh peran tokoh adat dan masyarakat dalam menjaga keberlangsungannya.
Selain 1itu, keberadaan sanksi sosial dan keyakinan spiritual yang
berkembang di masyarakat menjadikan larangan tersebut berfungsi sebagai
living law yang efektif dalam mengatur perilaku masyarakat serta menjaga
kelestarian ekosistem Goa Ngerong.

2. Larangan pengambilan ikan di Goa Ngerong memiliki legitimasi sosial,
kultural, dan normatif. Secara sosial, larangan tersebut diterima dan dipatuhi
atas dasar kesadaran kolektif masyarakat. Secara kultural, larangan ini
merupakan bagian dari nilai-nilai budaya dan tradisi masyarakat yang
diwariskan melalui berbagai kegiatan adat, khususnya tradisi manganan.
Secara normatif, keberadaannya sejalan dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang mengakui dan menghormati masyarakat hukum
adat beserta hak-hak tradisionalnya, meskipun tidak dinormatifkan dengan

peraturan di tingkat daerah maupun desa.
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B. Saran

1. Bagi Pemerintah Desa Rengel dan Pemerintah Kabupaten Tuban, perlu
dilakukan upaya penguatan perlindungan terhadap larangan adat.

2. Pengambilan ikan di Goa Ngerong melalui penyusunan Peraturan Desa atau
kebijakan daerah yang mengakomodasi nilai-nilai hukum adat. Langkah in1
penting untuk memberikan kepastian hukum sekaligus mendukung
pelestarian lingkungan dan kearifan lokal yang telah hidup dalam
masyarakat.

3. Bagi tokoh adat, masyarakat, dan pengelola Goa Ngerong, perlu terus
meningkatkan sosialisasi dan edukasi kepada generasi muda maupun
wisatawan mengenai pentingnya larangan pengambilan ikan sebagai
warisan budaya dan instrumen konservasi lingkungan. Dengan demikian,
eksistensi dan legitimasi hukum adat tersebut dapat tetap terjaga serta

diwariskan secara berkelanjutan kepada generasi berikutnya.
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